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ABSTRAK 

Kulit durian merupakan bagian terbesar pada buah durian yang seringkali berakhir 

sebagai limbah dikarenakan pemanfaatannya yang kurang optimal dan sifatnya 

yang sukar terdegradasi. Penelitian mengenai pemanfaatan limbah kulit durian 

sebagai bahan baku serat tekstil telah dilakukan. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen laboratorium yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

konsentrasi NaOH terhadap mutu serat kulit durian. Perlakuan penelitian adalah 

variasi konsentrasi NaOH sebesar 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10%. Mutu yang 

diuji meliputi kadar lignin, kadar air, kadar abu, dan warna (nilai lightness). Data 

dianalisa dengan menggunakan uji Korelasi Pearson dan dilanjutkan dengan uji 

Regresi Linear Sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 

NaOH memberikan hubungan yang signifikan terhadap mutu serat kulit durian. 

Serat kulit durian memiliki nilai kadar lignin terurai sebesar 0% hingga 20,83%, 

kadar air sebesar 7,22% hingga 15,27%, kadar abu sebesar 0,46% hingga 5,87%, 

dan nilai lightness sebesar 63,3% hingga 71% . 

Kata-kata kunci: Mutu serat kulit durian, konsentrasi NaOH. 

ABSTRACT 

Durian skin is the biggest part of durian which often ends up as a waste due to its 

sub-optimal utilization and also hard to be degraded. Research on the utilization 

of durian skin as raw material for textile fibers has been done. This study uses a 

laboratory experimental method that aims to determine the effect of NaOH 

concentration on the quality of durian skin fibers. The research treatments were 

variations of NaOH concentration by 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, and 10%. The quality 

tested were lignin content, air content, ash content, and color (lightness level). 

Data were analyzed using The Pearson Correlation analysis and continued with 

The Simple Linear Regression analysis. The results showed that the variation of 

NaOH concentration had a significant effect on the quality of durian skin fibers. 

Durian skin fibers has decomposed lignin content of 0% to 20,83%, water content 

of 7,22% to 15,27%, ash content of 0,46% to 5,87%, and  lightness level of 63,3% 

to 71%. 

Keywords: Quality of durian skin fibers, NaOH concentration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Durio zibethinus Murray atau buah durian merupakan spesies tanaman 

musiman tropis dikotil yang termasuk ke dalam famili bombacaceae dan genus 

durio. Menurut (Rohim dalam Sanjaya, 2015) Sumatera Selatan merupakan salah 

satu provinsi penghasil durian terbanyak di Indonesia, dimana produksinya 

tersebar di tiga kabupaten berbeda, yakni Lahat sebanyak 57.117 pohon, Empat 

Lawang sebanyak 55.168 pohon, dan Muara Enim sebanyak 52.945 pohon. Kulit 

merupakan bagian terbesar pada buah durian (sekitar 60-70% dari bobot total 

durian), namun seringkali berakhir sebagai limbah (Suhaidi, 2008). Hal ini 

dikarenakan pemanfaatannya yang kurang optimal dan sifatnya yang sukar 

terdegradasi (Rakhmanto dalam Rosmawati, 2016). Padahal kulit durian memiliki 

kandungan selulosa yang tinggi (sebesar 60,45%) yang dapat diolah menjadi 

pengganti serat kapas sebagai bahan baku dalam industri tekstil.  

Perkembangan industri tekstil di Indonesia terus mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Hal ini berdampak pada kebutuhan bahan baku serat kapas yang 

semakin meningkat pula. Kemampuan produksi serat kapas dalam negeri hanya 

mampu mencukupi 0,23% dari total kebutuhan nasional sehingga alternatif impor 

masih menjadi andalan utama untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Berdasarkan 

data yang diambil dari Direktorat Jenderal Perkebunan, pada tahun 2013 impor 

serat kapas di Indonesia adalah sebesar 676.682 ton atau setara dengan 1,3 juta 

US$. Sedangkan pada tahun 2014 angka tersebut naik menjadi 711.747 ton atau 

setara dengan 1,4 juta US$. Maka dari itu pengubahan kulit durian menjadi serat 

tekstil merupakan alternatif yang tepat dalam rangka mengatasi tingginya 

kebutuhan serat kapas sebagai bahan baku industri tekstil di Indonesia. 

Pemanfaatannya juga dapat meningkatkan nilai ekonomis dari limbah kulit durian 

sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan. Kandungan selulosa yang tinggi 
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pada serat kulit durian berpotensi besar untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pada industri tekstil. Namun seperti serat pada umumnya, serat kulit durian 

memiliki sifat yang kasar, kaku, kurang fleksibel, warnanya kurang putih dan 

tidak tahan terhadap jamur dan bakteri. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu 

proses pengolahan terlebih dahulu untuk memperbaiki mutu serat kulit durian 

sebelum dimanfaatkan menjadi berbagai produk tekstil. Sebab sifat fisis suatu 

serat akan mempengaruhi sifat produk yang dihasilkan (Enie dalam Widihastuti, 

2005). Pada penelitian ini digunakan proses delignifikasi dengan larutan NaOH 

untuk memperbaiki mutu serat kulit durian dengan cara mendegradasi zat-zat 

yang tidak dibutuhkan seperti lignin, pigmen, flavonoid, minyak, lilin dan zat 

pengotor lainnya. Proses ini juga berpengaruh terhadap struktur kerapatan serat 

pada kulit durian (Ana dkk, 2015) sehingga serat yang dihasilkan akan menjadi 

lebih halus, tidak keras, dan tidak kaku. Delignifikasi dapat menghasilkan 

perubahan yang menguntungkan pada serat kulit durian sebagai akibat dari 

pemecahan senyawa-senyawa pada bahan berlignoselulosa dan menyebabkan 

serat tersebut menjadi lebih putih, memiliki kadar air dan kadar abu yang lebih 

rendah serta tekstur yang lebih halus.  

Pada penelitian (Widihastuti, 2005) variasi konsentrasi NaOH berpengaruh 

nyata terhadap sifat fisik serat daun nanas non buah, dimana peningkatan 

konsentrasi NaOH akan turut meningkatkan kehalusan dan daya serapnya. 

Sedangkan pada penelitian (Azzahro, 2015) mengenai ekstraksi serat kulit jagung 

sebagai bahan baku benang tekstil menunjukkan hasil paling optimal pada 

konsentrasi NaOH 5%, dimana kandungan lignin yang tersisa paling sedikit serta 

kekuatan tarik dan aspect ratio paling optimal (118 Mpa dan 483). Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan variasi konsentrasi NaOH dapat menghasilkan 

sifat fisis yang berbeda, tergantung pada jenis bahan baku dan komposisi 

kimianya (Hutomo; Bouredja et al dalam Asmoro, 2017). Pada penelitian ini 

dilakukan variasi konsentrasi NaOH untuk mengetahui hubungannya terhadap 

mutu serat tekstil yang dihasilkan, seperti kadar lignin, kadar air, kadar abu, dan 

warna. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

hubungan variasi konsentrasi NaOH terhadap mutu serat kulit durian. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Apakah terdapat hubungan antara variasi konsentrasi NaOH terhadap mutu 

serat kulit durian yang meliputi kadar lignin, kadar air, kadar abu, dan warna 

(lightness)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variasi konsentrasi 

NaOH terhadap mutu serat kulit durian yang meliputi kadar lignin, kadar air, 

kadar abu, dan warna (lightness) 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu : 

1. Bagi individu 

Memberikan informasi mengenai prosedur pembuatan kulit durian 

menjadi serat tekstil menggunakan metode delignifikasi NaOH dan 

informasi mengenai mutu serat kulit durian yang dihasilkan 

2. Bagi peneliti lain 

Memberikan informasi mengenai penelitian delignifikasi kulit durian 

sehingga dapat dijadikan rujukan oleh peneliti lain untuk selanjutnya 

dikembangkan. 

3. Bagi dosen 

Sebagai referensi pada mata kuliah Kimia Kayu  mengenai 

pemanfaatan selulosa di industri tekstil dan metode pemisahan lignin 

4. Bagi program studi pendidikan kimia  

Memberikan inovasi baru untuk keperluan penelitian skripsi atau 

penelitian lainnya yang bersifat eksperimental 
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